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Abstract

This study was conducted to determine the comparison of student learning outcomes in class XI
science using the Discovery Learning with Problem Based Learning on the buffer solution
material at SMA Negeri 7 Tawaeli. This type of research is a quasi-experimental or quasi-
experimental research design withposttest only. The population in this study were all students of
class XI IPA SMA Negeri 7 Tawaeli who were registered in the 2021-2022 academic year as
many as 50 people. The sampling technique in this study used a purposive sampling method. The
samples in this study were 25 students in class XI IPA 2 and 25 students in X1 IPA 3. Testing the
research data using the Ujimann Whitney program SPSS 25.0 analysis where the experiment
using the problem based learning obtained an average rating of 32.64 while the experimental
class using the discovery learning was 18.36. Based on the test results, it is concluded that
between discovery learning and problem based learning there are differences in learning
outcomes, namely the problem based learning model is superior to the discovery learning
model.Then the hypothesis Ho rejected and Hiis accepted, namely Hi: 1. 2: there is a comparison
of chemistry learning outcomes between classes usingdiscovery learning and classes
usingproblem based learning in class XI SMA Negeri 7 Tawaeli
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan
kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat perkembangan.
Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan pendidikan
adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan
perubahan budaya kehidupan. Pendidikan harus mampu
mengembangkan potensi peserta didik, sehingga pesrta didik
mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan
yang dihadapinya. Untuk mewujudkan sistem pendidikan
yang demikian itu perlu adanya peran aktif dari semua pihak
diantaranya adalah pemerintah, orang tua siswa, guru, dan
lain-lain. Keberadaan pihak tersebut bertujuan agar siswa
dapat berkolaborasi dengan teman, lingkungan, dengan guru
sehingga diharapkan setiap siswa akan siap dalam kegiatan

pembelajaran dan merangsang siswa untuk belajar [1].

Sebaliknya meskipun seseorang dikatakan belajar,
namun jika keaktifan jasmaniah dan mentalnya rendah
berarti kegiatan belajar tersebut tidak secara nyata
memahami bahwa dirinya melakukan kegiatan belajar [2].

Lemahnya proses

pembelajaran mengakibatkan

rendahnya  pemahaman siswa terhadap pelajaran
yangdisajikan oleh guru dari awal materi hingga akhir. Siswa
biasanya hanya menerima pengetahuan dari apa yang guru
berikan siswa tidak diberi pengalaman dan kesempatan
dalam pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan itu
sendiri. Kegiatan pembelajaran masih bersifat mendengarkan
dan menghafal, bukan membangun pengetahuan, dengan
demikian siswa tidak mampu membangun kerangka
berpikirnya dan tidak mampu mengembangkan potensi yang

dimilikinya [3].
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Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram
dalam desain instruksional, untuk membuat belajar secara
aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
Guru harus mampu menyelenggarakan proses pembelajaran
yang mendidik kepada siswa di dalam kelas. Dalam sistem
pembelajaran guru dituntut untuk mampu memilih metode
pembelajaran yang tepat, mampu memilih dan menggunakan
fasilitas pembelajaran, mampu memilih dan menggunakan
alat evaluasi, mampu mengelola pembelajaran di kelas
maupun di laboratorium, menguasai materi, dan memahami
karakter siswa. Salah satu tuntutan guru tersebut adalah
mampu memilih metode pembelajaran yang tepat untuk
mengajar [4].

Apabila metode pembelajaran yang digunakan guru
itu tepat maka pencapaian tujuan pembelajaran akan lebih
mudah tercapai, sehingga nilai ketuntasan belajar siswa akan
meningkat, minat dan motivasi belajar siswa juga akan
meningkat dan akan tercipta suasana pembelajaran yang
menyenangkan [5].

Berdasarkan uraian di atas maka di perlukan tindakan
dalam pembelajaran berupa penerapan model pembelajaran
yang bersifat aktif,beberapa model pembelajaran yang
bersifat aktif yaitumodel pembelajaran Problem Based
Learning dan Discovery Learning. Problem Based Learning
adalah pendekatan pembelajaran yang menggunakan
masalah sebagai fokus bagi peserta didik untuk belajar
tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan
masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
yang esensial dari materi pelajaran. Dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa implementasi model Problem Based
Learning telah mempengaruhi prestasi akademik siswa serta
sikap mereka secara positif terhadap ilmu pengetahuan.
Penerapan Problem Based Learning memberi pangaruh
positif pada peserta didik dalam perkembangan
konseptualnya [6].

Pemilihan model pembelajaran discovery learning
yaitu untuk mendorong siswa belajar sendiri secara mandiri,
mudah dilakukan dan menyenangkan sehingga dapat
menarik minat siswa untuk berpartisipasi aktif dengan
konsep - konsep unik memperoleh pengalaman. Penerapan

pembelajaran discovery learning ini memiliki kelebihan

membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan dan proses kognitif [7].

Discovery learning adalah proses pembelajaran yang
penyampaian materinya tidak utuh, karena model discovery
learning menuntut siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dan menemukan sendiri suatu konsep
pembelajaran. Penggunaan pendekatan discovery learning
dapat melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah,
belajar mandiri, berpikir kritis, dan pemahaman serta belajar
kreatif [8]. Model discovery learning adalah model mengajar
yang berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan cara
berfikir ilmiah, murid ditempatkan sebagai subjek yang
belajar, peranan guru dalam model pembelajaran discovery
learning adalah pembimbing belajar dan fasilitator belajar.
Kelebihan model

discovery learning adalah mampu

menumbuhkan motivasi belajar siswa, membangkitkan
keingintahuan. Kegiatan pembelajaran discovery learning
tidak hanya menghafal, sehingga konsep dan prinsip mudah
untuk diingat lebih lama [9].

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa kedua
model pembelajaran tersebut memiliki perbedaan namun
sama-sama dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka
yang menjadi permasalahan sekarang adalah apakah terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan terhadap model
pembelajaran problem based learning dan discovery
learning. Jika ternyata ada, manakah hasil belajar yang lebih
baik. Apakah hasil belajar yang menerapkan model problem
based learning atau hasil belajar yang menerapkan model
discovery learning.Namun, dalam pembelajaran kimiaTidak
semua topik  dapat model

disampaikan  dengan

pembelajaranproblem based learning dan discovery
learning.

Berdasarkan wawancara dengan guru kimia di SMA
Negeri 7 Palu, bahwaproses pembelajaran yang dilakukan
masih menggunakan metode ceramah, pemberian tugas serta
penerapan model pembelajaran langsung. Hal ini
menyebabkan siswa masih kurang termotivasi untuk belajar
secara mandiri dan masih sangat bergantung pada
pengetahuan yang langsung diberikan oleh guru. Khususnya
pada materi yang membutuhkan keterampilan matematika,

misalnya pada materi larutan penyangga.
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Bahan kajian larutan penyangga dirasa tepat
menggunakan model problem based learning dan discovery
learning karena konsep larutan penyangga banyak
ditemuiatau sangat dekat dalam kehidupan sehari-hari
sehingga dapat menjadi “problem” dalam tahapan
pembelajaran model tersebut, yang akan mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif dan penguasaan konsep, karena
dalam proses problem based learning dan discovery learning
secara umum, siswa sendiri yang akan menemukan konsep
dan membangunnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas
maka peneliti  melakukan penelitian dengan judul
Model

Pembelajaran Problem Based Learningdengan Discovery

Perbandingan Hasil Belajar Kimia antara
Learningdalam Materi Larutan Penyangga pada Siswa Kelas

XI di SMA Negeri 7 Tawaeli.

METODE

Jenis penelitian yang di gunakan pada penelitian ini
yaitu penelitian eksperimen quasy atau semu. Jenis penelitian
ini biasanya digunakan pada eksperimen yang menggunakan
kelas-kelas yang sudah ada sebagai kelompoknya, dengan
memilih kelas-kelas yang diperkirakan sama keadaan/
kondisinya [10]. Rancangan ini dipilih karena pada saat
perlakuan tidak mungkin mengubah kelas yang sudah ada,
melainkan harus menggunakan kelas yang ada tetapi telah
diketahui memiliki kondisi yang sama.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 7 Tawaeli sejumlah 5 kelas yang
terdapat pada Tahun ajaran 2021-2022.Jumlah siswa
keseluruhan 156 orang yang tersebar di-5 kelas.Sampel
dalam penilitian ini menggunakan 2 kelas yaitu kelas XI IPA
2 yang berjumlah 25 siswa dan XI IPA 3 berjumlah 25 siswa.

Penentuan  sampel dalam  penelitian  ini
menggunakan metode pengambilan sampel secara purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan peneliti, alasan pemilihan sampel tersebut
dengan pertimbangan karena kedua kelas memiliki nilai rata—
rata hasil belajar kimia dianggap homogen.Teknik
pengumupulan data dalam penelitian ini yaitu tes hasil
belajar dan data aktivitas siswa diperoleh melalui observasi.

Tes yang dilakukan adalah tes tertulis yang diberikan

sesudah  penerapan  model  pembelajaran  dengan
menggunakan metode Problem Based Learning (PBL) dan
Discovery Learning, serta dokumentasi untuk melengkapi
data sekaligus sebagai bukti dalam penyusunan penelitian.
Instrumen Penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif yang berdasarkan proses belajar

mengajar serta tes hasil belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penilaian Hasil Belajar
Data hasil belajar siswa sebanyak 50 siswa yang
berasal dari kelas eksperimen A yaitu Kelas X1 MIA 2 terdiri
dari 25 siswa dan kelas eksperimen B yaitu Kelas XI MIA 3
yang terdiri dari 25 siswa
Tabel 1. Rerata Hasil Posttest

Tes Akhir Siswa (Posttest)

Uraian Kelas Kelas
Eksperimen A Eksperimen B
Sampel 25 25
Nilai Terendah 54 68
Nilai Tertinggi 82 90
Nilai Rata-rata 66,64 77,36

Mann Whitney Test

Tes kemampuan akhir siswa (posttest) hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen A dan eksperimen B
berdasarkan ranks mann whitney pada materi larutan
penyangga disajikan dalam Tabel 4.2, sebagai berikut :

Tabel 2. Ranks Hasil Analisis Data postest Kelas
Eksperimen A dan Eksperimen B

Ranks
Kelas N Mean Rank Sum of
Ranks
Model
Discovery 25 18,36 459,00
. Learning
Hasil Model
Belajar  proplem Based 25 32,64 816,00
Learning
Total 50

Berdasarkan data hasil belajar siswa pada Tabel 2,
dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimenA dengan
menggunakan model discovery learninglebih rendah yaitu
sebesar 18,36 dibandingkan dengan nilai rata—rata kelas
eksperimen B dengan menggunakan model problem based

learningyaitu sebesar 32,64.
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Uji Hipotesis/Data Keputusan Uji Mann Whitney

Berdasarkan hipotesis dalam penelitian ini yaitu
terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara modeldiscovery
learningdanmodel problem based learningkelas XI pada
materi larutan penyangga di SMA Negeri 7 Tawaeli. Maka
pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan
pengambilan keputusan uji mann whitney.

Tabel 3. Hasil Uji Statistik

Test Statistics?

Hasil Belajar

Mann-Whitney U
134,000

Wilcoxon W
459,000

7 -
3,513

Asymp. Sig. (2-tailed)
,000

Pengujian uji mann whitney ini dilakukan bertujuan

untuk  melihat perbandingan hasil belajar siswa
menggunakan model discovery learning dan model problem
based learning. Kriteria pengujiannya adalah jika nilai
Asymp. Sig < 0,05, maka hipotesis diterima dan jika nilai

Asymp. Sig > 0,05, maka hipotesis ditolak.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada kelas XI
IPA dengan jumlah siswa sebanyak 50 siswa, yang terdiri
dari 25 siswa kelas XI IPA 2 dan 25 siswa kelas XI IPA 3.
Sebelum melaksankan tes hasil belajar (posttest), kedua kelas
diberikan perlakuan dengan menerapkan kedua model
pembelajaran tersebut yang bertujuan sebagai acuan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen
A dan kelas eksperimen B. Pelaksanaan pembelajaran pokok
materi yang disampaikan pada kelas eksperimen A dan kelas
eksperimen B juga sama yaitu larutan penyangga. Perlakuan
yang dilaksanakan pada kelas eksperimen A dan B terdapat
perbedaan perlakuan penggunaan model pembelajaran, pada
kelas eksperimen A menggunakan model pembelajaran
discovery learning dan pada kelas eksperimen B
menggunakan model pembelajaran problem based learning.

Model pembelajaran discovery learning merupakan
salah satu model pembelajaran untuk mengembangkan
carabelajar siswa aktif menemukan sendiri, menyelidiki

sendiri, sehingga hasil yang diperoleh akan setia dan tahan

lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan oleh siswa

[11].

Dalam model pembelajaran ini, proses pembelajaran
dari menemukan  masalah,

terdiri prapembelajaran,

membangun  struktur  Kkerja, menetapkan  masalah,
mengumpulkan dan berbagai informasi, merumuskan solusi,
menentukan solusi terbaik, menyajikan solusi, dan pasca
pembelajaran [12].

Statistika non-parametrik adalah statistika bebas
sebaran (Tidak mensyaratkan bentuk sebaran parameter
populasi, baik normal atau tidak). Statistika non-parametrik
biasanya digunakan untuk melakukan analisis pada data
berjenis Nominal atau Ordinal. Data berjenis Nominal atau
Ordinal tidak menyebar normal. Contoh metode statistika
non-parametrik adalah Binomial Test, Chi-square Test,
Median Test, Friedman Test, dan lain-lain” [13].

Metode statistik non-parametrik digunakan untuk
situasi seperti : (1) apabila ukuran sampel demikian kecil
sehingga distribusi statistik pengambilan sampel tidak
mendekati normal, dan apabila tidak ada asumsi yang dapat
dibuat tentang bentuk distribusi populasi yang menjadi
sumber sampel, (2) apabila digunakan data peringkat atau
ordinal, (3) apabila data nominal digunakan (data nominal
adalah data dimana sebutan seperti laki-laki atau perempuan
diberikan kepada item dan tidak ada implikasi di dalam
sebutan tersebut bahwa item yang satu lebih tinggi atau lebih
rendah dari pada item lainnya)” [13].
Uji
dilakukan terhadap kelas eksperimen yang menggunakan

Berdasarkan hasil Mann Whitney yang
model pembelajaran problem based learning diperoleh
peringkat rata-rata sebesar 32,64 sedangkan pada kelas
eksperimen model

yang menggunakan pembelajaran

discovery learning adalah sebesar 18,36. Maka, anatara
model pembelajaran discovery learning dan problem based
learning terdapat perbedaan hasil belajar dimana model
pembelajaran problem based learning lebih unggul dari pada
model pembelajaran discovery learning. Maka hipotesis Hg
ditolak dan Hs diterima yaitu Hi: |11 L 2: terdapat perbedaan
hasil belajar kimia antara kelas yangmenggunakan model
discovery learning dengan kelas yang menggunakan model
problem based learning (PBL) pada kelas XI SMA Negeri 7

Tawaeli. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Fifi Septiani 2018, bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar kimia siswa menggunakan model pembelajaran
problem based learning dan discovery learning pada materi
larutan penyangga di SMA Negeri 7 Tawaeli [14].

Kondisi dalam proses pembelajaran yang terjadi
sebelum diterapkannya model discovery learning dan model
problem based learning di dalam kelas eksperimen A dan
kelas eksperimen B adalah sama, yakni pembelajarannya
hanya berpusat pada guru sehingga siswa menjadi pasif dan
tidak memiliki minat belajar kimia. Setelah diterapkannya
model pembelajaran discovery learning dan model problem
based learning, maka terdapat perbedaan hasil belajar siswa.
Informasi diatas diperoleh dari hasil observasi di SMA
Negeri 7 Tawaeli.

Penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil
bahwa kelas eksperimen B dengan menggunakan model
problem based learningmemperoleh hasil belajar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimenA dengan
menggunakan model discovery learning. hal ini disebabkan
karena pada proses pelaksanaan pembelajaran di kelas
dengan menggunakan model discovery learning maupun
model problem based learning dalam penelitian ini tidak
sepenuhnya berjalan lancar terdapat beberapa kelemahan
yang di hadapi diantaranya, pada model discovery learning
memerlukan waktu yang lebih lama dari perencanaan karena
siswa masih belum teratur dalam melaksanakan tahap-tahap
pembelajaran, kurang terbangunnya minat siswa untuk
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, saat melakukan
proses pembelajaran masih terdapat siswa yang sedikit pasif
pada saat mendiskusikan hasil belajar sehingga siswa masih
kurang memahami mengenai materi yang sedang dipelajari,
sedangkan kelemahan yang diperoleh pada model problem
based learning siswa masih belum teratur dalam
melaksanakan tahap-tahap pembelajaran

Upaya yang dilakukan guru untuk memperbaiki
kelemahan pelaksanaan dalam proses pembelajaran yaitu
pada model discovery learning semakin rutin pemberian
pembelajaran dengan model ini maka siswa semakin terbiasa
dalam  melaksanakan tahap-tahap  pembelajarannya.
Sedangkan pada model problem based learning guru terus
memberikan motivasi kepada siswa agar dapat memecahkan

masalah yang diberikan, guru membantu siswa untuk

mendiskusikan hasil eksperimennya dan selalu memperingati
bahwa setiap kegiatan yang dilakukan baik individu maupun
kelompok akan selalu dinilai, sehingga dapat mendorong
siswa untuk terbiasa aktif dan bekerjasama dalam
memecahkan masalah atau mengerjakan tugas yang

diberikan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan, maka
dapat disimpulkan bahwa perbandingan hasil belajar kimia
SMA negeri yang

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning

siswa pada kelas XI 7 Tawaeli

lebih tinggi dari model pembelajaran Discovery Learning
pada materi larutan penyangga. Hal ini dapat dilihat dari hasil
rata-rata posttest dan uji mann whitney dimana model
pembelajaran problem based learning diperoleh peringkat
rata-rata sebesar 32,64 sedangkan pada kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran discovery learning
adalah sebesar 18,36.
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